BAB 11
ALIRAN SAPTO DARMO TURI GEDE, BOJONEGORO

A. Keadaan Turi Gede
1. Menapak Tilas Alam Turi Gede

Desa Turi Gede merupakan sebuah desa yang termasuk dalam wilayah
kecamatan Kepoh Baru kabupaten Bojonegoro.! Sepanjang perjalanan menuju
desa Turi Gede dikelilingi pemukiman warga serta wilayah persawahan dan
ladang yang membentang luas. Lahan persawahan sangatlah luas mencapai 152
Ha. Oleh karena itu, pemandangan berupa sawah dan ladang akan terlihat
sepanjang jalan menuju desa tersebut. Lahan persawahan tersebut mayoritas

ditanami padi.?
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Gambar 1. : Peta Desa Turi Gede

! Sunardi, Wawancara, Bojonegoro, 02 Februari 2015.
2 Arsip desa: Keadaan demografi desa Turi Gede, 2014.
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Untuk memasuki desa Turi Gede jarak yang harus ditempuh + 25 km dari
kota Bojonegoro. Dan dari arah Babat kabupaten Lamongan jarak tempuh + 15
km. Untuk menuju desa Turi Gede dari sebelah barat melewati desa Ngemplak.
Dari sebelah utara melewati desa Bayem Gede. Dari sebelah timur melewati desa
Sumber Agung. Dari sebelah selatan melewati desa Balong Dowo.

Kondisi jalan menuju desa Turi Gede banyak yang rusak dan masih berupa
jalan tanah dan berbatu jika melewati desa Ngemplak dan Bayem Gede. Kondisi
jalan tidak layak/rawan apabila setelah turun hujan, karena kondisi jalan becek
dan licin, berbahaya bagi pengguna jalan. Kondisi jalan akan berbeda jika
perjalanan melewati desa Sumber Agung ataupun Balong Dowo karena jalan
didua desa ini kondisi jalannya sudah dipasang paving. Berikut gambar jalan

masuk ke desa Turi Gede yang berbatasan dengan desa Sumber Agung:

Gambar 2. : Batas Desa Turi Gede
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Meskipun infrastuktur di desa Turi Gede berupa jalan poros sudah
terpaving tetapi kondisinya masih banyak yang rusak. Jalan berpaving tersebut
berlobang dan kondisi jalannya anjlok (ambles). Kurangnya penerangan jalan
diwaktu malam hari untuk menuju desa Turi Gede sangat membahayakan bagi
pengguna jalan. Kondisi jalan yang gelap dan sepi akan memicu terjadinya tindak
kejahatan.

2. Sejarah Desa Turi Gede

Desa Turi Gede, menurut keterangan yang bersumber dari cerita para
sesepuh desa, terbentuk pada tahun 1924 dengan kepala desa yang disebut
petinggi. Desa Turi Gede terbentuk dari gabungan tiga desa, yaitu desa Turi,
Sambong dan Saban yang sudah ada sejak sekitar tahun 1880-an.’

Pada awalnya, desa Turi dan Sambong dipimpin oleh seorang petinggi
bernama kasimin (sekitar tahun 1880-an s/d 1924) yang pemerintahannya berada
di desa Turi. Sedangkan desa Saban, mempunyai pemerintahan sendiri dengan
petinggi yang bernama Sarbo. Pada tahun 1924, tiga desa ini digabung menjadi
satu dengan nama “Turi Gede” dengan petinggi pertama bernama Kromo
Amijoyo Kasman. Sedangkan Turi, Sambong dan Saban menjadi bagian dari
lingkup pemerintahan desa Turi Gede yang disebut pedukuhan. Penggabungan ini
besar kemungkinan dilakukan oleh pemerintah Kolonial Hindia-Belanda

mengingat pada tahun tersebut Indonesia masih dijajah oleh Belanda.

® Yohana, Wawancara, Bojonegoro, 05 Februari 2015.
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Menurut legenda, nama Turi Gede berasal dari bahasa jawa “Pitutur Sing
Gede” berarti “Nasehat yang besar”. Hal ini dikuatkan dengan mitos bahwa setiap
orang Turi Gede yang merantau kebanyakan mendapat kesuksesan. Di tiap dukuh
dari desa Turi Gede, setiap tahunnya diadakan Ritual ‘Sedekah Bumi’ sebagai
ungkapan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas hasil bumi yang
melimpah, Dan khusus di dukuh Turi, setiap tahunnya diadakan perayaan dengan
menyuguhkan kesenian Tayub* yang diadakan di Punden desa (sekarang bernama
Sasana Krida Budaya) terletak di RT.05 dukuh Turi. Punden ini merupakan
makam dari dua Sesepuh Turi yang disebut mbah Danyang, berasal dari kata
Datuk (Kakek) dan Nyang (Nenek). Di punden tersebut, terdapat dua sumber air
(sumur) yang dahulu disebut dengan Sendang Turi, sekarang sumber air tersebut
tidak difungsikan, diganti dengan PDAM vyang dijadikan sumber utama untuk
memenuhi kebutuhan air bersih seluruh masyarakat desa Turi Gede. Untuk lebih
menkonkritkan hasil temuan data deskriptif desa Turi Gede, berikut juga
dipaparkan mengenai sejarah pemerintahan desa hingga sejarah pembangunan
desa Turi Gede berikut:

3. Sejarah Pemerintahan Desa

Di dalam sejarah desa Turi Gede, sudah beberapa kali berganti kepala
desa®. Dari arsip desa rencana pembangunan jangka menengah desa Turi Gede
diketahui pemerintahan desa Turi telah mengalami pergantian kepemerintahan

desa sebanyak sembilan kali. Sebagaimana dijelaskan dalam tabel dibawah ini :

> Arsip desa: Kepemerintahan desa Turi Gede, 2014
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Tabel 1. : Periode Kepemerintahan Desa Turi Gede

No Periode Nama Kepala Desa Keterangan
Kepala Desa Turi
1 | 1880-1924 Kasiman
dan Sambong
2 | 1880-1924 Sarbo Kepala Desa Saban
Kepala Desa Turi
3 | 1924-1970 Kromo Amijoyo Kasman
Gede
Kepala Desa Turi
4 | 1970-1990 Kardi
Gede
Kepala Desa Turi
5 | 1990-1995 Bambang Sugiri
Gede
Pj. Kepala Desa Turi
6 | 1995-1998 Sutomo
Gede
Kepala Desa Turi
7 | 1998-2006 Joko Susino
Gede
Pj. Kepala Desa Turi
8 | 2006-2007 Sunardi, BA
Gede
Kepala Desa Turi
9 | 2007-Sekarang Bambang Hariyanto
Gede

4. Sejarah Pembangunan Desa
Mulai tahun 1970-sekarang di desa Turi Gede telah beberapa Kkali

mengadakan pembangunan penambahan dan perbaikan fasilitas infrastruktur baik
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fasilitas desa, tempat ibadah, jalan®, dan lain-lain. Proses pembangunan ini seperti

yang dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 2. : Perkembangan Pembangunan Desa

No

Periode Nama Kepala Desa Pembangunan

-Jembatan Jalan Poros
-Jembatan Lingkungan
-Grosok Jalan

-Gapura desa
1970-1990 Kardi
-Balaidesa

-Masjid

-Pembuatan Saluran Irigasi (

Check Dump)

-Makadam Jalan Poros
1990-1995 Bambang Sugiri
-Pengerasan Jalan Lingkungan

-Pos Kamling di tiap Dukuh
1995-1998 Sutomo
-Pagar Balai Desa

-Rehap Balai Desa dan Kantor
Desa

-Pagar Punden Desa
1998-2006 Joko Susino -Pengerasan Jalan poros
-Pengerasan Jalan Lingkungan
-Air Bersih

-Panti PKK

® Arsip desa: Keadaan desa Turi Gede, 2014



-Perbaikan Saluran Irigasi

2006-2007

Sunardi, BA.

-Makadam Jalan Poros

2007-

Sekarang

Bambang Hariyanto

-Rehap Balai Desa

-Pagar Balai Desa

-Jembatan Plat Beton Balai Desa
-Gedung Pertemuan

-Pengerasan Jalan Poros
-Pengerasan Jalan Lingkungan
-Perbaikan Saluran Irigasi
-Gedung Madrasah Diniyah
-Jembatan Lingkungan Rt.9
-Pembuatan Gorong-Gorong
Dusun Saban Dan Sambong
-Rehab Pos Kamling Turi,
Sambong Dan Saban.

-Grosok Jalan Poros Dan
Lingkungan

- Rabat Beton Jalan Lingkungan
Dusun Sambong

- Renovasi Pagar Punden Desa

- Pembuatan Papan Nama Kantor

Desa

21
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5. Kondisi Geografis

Luas wilayah desa Turi Gede 199 ha. Adapun batas desa Turi Gede
sebagai berikut: Sebelah utara berbatasan dengan desa Bayem Gede, sebelah
selatan berbatasan dengan desa Balong Dowo, sebelah barat berbatasan dengan
Ngemplak, desa Sumberoto, sebelah timur berbatasan dengan desa Sumber
Agung.’

Luas wilayah menurut penggunaan dengan konversi 1 Ha = 10.000 m? atau
1 m2 =0,0001 Ha. Untuk tanah sawabh terdiri atas sawah irigasi % teknis seluas 52
Ha dan sawah tadah hujan luasnya 82 Ha. Tanah kering terdiri atas tegal/ladang
yang luasnya 13 Ha dan lahan pemukiman luasnya 52 Ha. Tanah fasilitas umum
yakni tanah kas desa/kelurahan yang terdiri atas tanah bengkok luasnya 30 Ha,
sawah milik desa luasnya 2,5 Ha. Lapangan olahraga luasnya 0,5 Ha begitu juga
luas perkantoran pemerintah 0,5 Ha. Tempat pemakaman desa/umum luasnya 1
Ha. Bangunan sekolah/perguruan tinggi 0,5 Ha. Luas jalan 3,5 Ha.

Untuk iklim desa Turi Gede memiliki jumlah bulan hujan kelembapan
yaitu 3 bulan, suhu rata-rata harian 35 °C dan tinggi tempat dari permukaan laut
18 mdl. Desa Turi Gede memiliki warna tanah (sebagian besar) yakni merah,
kuning, hitam, abu-abu. Tekstur tanahnya lampungan, pasiran, debuan. Sementara
dari segi topografi, desa Turi Gede memiliki luas kemiringan lahan (rata-rata)
datar 199 Ha. Ketinggian diatas permukaan laut 15 m DPAL. Desa ini memiliki

suhu 20-30 derajat celcius serta curah hujan 2000/3000 mm.

’Arsip Desa: Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Turi Gede, 2014.
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6. Perekonomian Desa

Desa Turi Gede tidak mempunyai pos penerimaan dari sektor pajak,
sehingga perekonomian desa hanya bertumpu pada hasil sewa tanah kas desa dan
dana bantuan dari APBD melalui DPD/K atau ADD saja. Rincian jumlah sumber
penerimaan desa antara tahun 2007-2009 sebagai berikut: tahun 2007 retribusi
portal desa sebesar Rp 8.313.100, tetapi retribusi portal sejak tahun 2008
ditiadakan karena menambah Cost produksi/penjualan hasil panen para petani.
Hasil sewa tanah kas desa tahun 2007 sebesar Rp 4.000.000.

DPD/K atau ADD merupakan dana yang dialokasikan pemerintah
kabupaten untuk desa yang nominalnya disesuaikan dengan dana alokasi umum
yang diterima kabupaten dari pemerintah pusat. Jumlah DPD/K pada tahun 2007
sebesar Rp 100.000.000. Jumlah ADD pada tahun 2008 sebesar Rp 46.016.426
dan pada tahun 2009 sebesar Rp 81.133.689. ®

Disamping perhitungan rupiah mengenai pendapatan desa diatas melalui
dana kas dan bantuan dana APBD. Tidak dapat dipungkiri bahwa rantai
perekonomian desa tetaplah bertumpu dan dihasilkan dari hasil pertanian desa.
Mata pencaharian mayoritas warga sebagai petani sawah dan lading member
dukungan tertinggi untuk laju perekonomian masyarakat desa Turi Gede.

Seperti dibawah ini merupakan data kegiatan pertanian menurut kalender

musim tahunan berikut:

8 Arsip Desa: Potensi dan Tingkat Perkembangan Desa Turi Gede, 2014.
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KALENDER MUSIM
DESA TURI GEDE KEC. KEPOHBARU
KAB. BOJONEGORO

2 Pebruari 2014

Rendah Rendah sedang

Tabel 3. Kalender Musim

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Sumber: Hasil diskusi dengan Ibu-lbu petani desa Turi (Asih, Suratmi, Siti Umini)®

Berdasarkan kalender musim di atas dapat dilihat kegiatan pertanian
masyarakat yang sekaligus merupakan penghasilan utama masyarakat di desa Turi
Gede dalam setiap tahunnya, baik dari masa panen dan masa tanamnya
masyarakat di desa Turi Gede. Kegiatan bertani masyarakat desa Turi Gede
dilakukan di lahan milik sendiri, dan lahan milik pemerintah yang letaknya
mengelilingi desa Turi Gede. Lahan ini merupakan lahan milik pemerintah yang
dikelola oleh masyarakat desa Turi Gede dengan sistem kontrak/sewa. Mayoritas
masyarakat desa memanfaatkan lahan tersebut untuk mencukupi kebutuhan hidup
dalam kesehariannya. Sedangkan untuk lahan milik sendiri yang lahannya luas,
dengan hasil yang banyak maka sebagian dikonsumsi sendiri, selebihnya mereka
jual untuk mendapatkan uang, meraup penghasilan untuk biaya hidup sehari-hari,
biaya sekolah anak dan pemenuhan kebutuhan sekunder lainnya.

Adapun jenis tanaman yang ditanam oleh masyarakat desa Turi Gede di
lahan milik pemerintah dan lahan milik sendiri adalah sebagai berikut: padi, cabe,
bawang merah dan tembakau. Dari semua jenis tanaman yang ditanam yang
disebutkan pada kalender musim diatas merupakan jenis tanaman yang dapat
menjadi sumber penghasilan bagi masyarakat di desa Turi Gede.

Biasanya sawah ditanami padi. Untuk nampek (tabur benih padi) biasanya
pada bulan nopember dan bisa di tanam pada saat padi sudah berumur 27-30 hari,

pada saat itulah padi siap ditanam dan bisa dipanen bulan maret hingga april,

® Arsip desa: Keadaan desa Turi Gede, 2014
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dalam waktu rentang itu kegiatan petani yaitu garemi/ngemes (memupuk padi)
dan selain itu kegiatan petani yaitu maton/dadak (membersihkan rumput-rumput
liar yang menghalangi pertumbuhan padi). Untuk bibit padi mereka awalnya
masih bergantung dengan bibit pabrik, akan tetapi dengan adanya bantuan bibit
padi dari pemerintah yang melewati kelompok tani membuat mereka lebih
terbantu, selebihnya bibit padi harus mereka peroleh dengan swadaya sendiri.
Dalam pembahasan ini disajikan dalam bentuk bagan, inti permasalahan

yang berkaitan dengan pengelolaan potensi alam yang sedang dialami masyarakat

desa Turi Gede beserta dampak dan akibat yang mengitarinya :

Pendapatan

Tidak ada

perkapita perubahan penyuluhan
masyarakat b dalam ‘ dari dinas
kurang ereoco terkait

Kurangnya

[ MASYARAKAT BELUM MAMPU MEMANFAATKAN POTENSI ALAM ]

Pendidikan
yang rendah

Kurangnya
pengetahuan
masyarakat

Masyarakat warga tidak Masyarakat
kurang peka ada inisiatif kurang bisa
”;ﬁgl‘(znfzﬁﬁ? untuk mencari menyampaika

P informasi n pendapat

Media
informasi
kurang

Kurangnya
informasi
mengenai cocok
tanam

Kurang
koordinasi
antar warga

Perangkat
desa kurang
proaktif
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Gambar 3. : Pohon Masalah Desa Turi Gede'°

Sebagian besar masyarakat desa Turi Gede bermata pencaharian sebagai
petani, hal ini menjadikan mereka banyak menghasilkan berbagai hasil bumi,
diantaranya adalah padi dan tembakau (sebagai hasil bumi primer masyarakat),
cabe, bawang merah, ketela rambat, pisang, pohon jati (hasil bumi sampingan
yang hanya beberapa warga saja yang menanam). Namun ini tidak didampingi
dengan penanaman tanaman yang tidak selalu bergantung kepada musim.

7. Kondisi Demografis

Desa Turi Gede merupakan salah satu diantara desa yang terdapat di
kecamatan Kepoh Baru kabupaten Bojonegoro. Penduduk desa Turi Gede
mayoritas merupakan suku Jawa, baik yang benar-benar penduduk asli kelahiran
desa Turi Gede maupun sebagai pendatang yang kemudian menetap. Warga
pendatang yang menetap di desa ini umumnya dikarenakan faktor perkawinan
atau tuntutan tugas seperti yang berprofesikan sebagai PNS. Untuk jumlah Rukun
Tetangga (RT) sebanyak 11 RT, dan jumlah Rukun Warga (RW) sebanyak 2 RW,
dengan rincian sebagai berikut:

Dusun Sambong-Turi terdiri dari 1 RW dan 6 RT, yakni RW 01 yang
dikepalai oleh Pak Samsuri dengan membawahi 6 RT, yaitu RT 01, RT 02, RT 03,
RT 04, RT 05 dan RT 06. RT 01 dan RT 02 dikepalai oleh Pak Kasmiran dan Pak

Mad Djais. Adapun RT 03 dan RT 04 dikepalai oleh Pak Ahmad Yudi dan Pak

1% Arsip desa: Keadaan desa Turi Gede, 2014
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Sadikun, sedangkan RT 05 dan RT 06 dikepalai oleh Pak Dasuki dan Pak
Yasemin.

Dusun Saban terdiri dari 1 RW dan 5 RT, yaitu RW 02 yang dikepalai
oleh Pak Tarmuji (Almarhum) sampai sekarang belum ada penggantinya,
membawahi 5 RT, yaitu RT 07, RT 08, RT 09, RT 10 dan RT 11. RT 07 dan RT
08 yang masing-masing dikepalai oleh Pak Sumarji dan Pak Ruslani. Adapun RT
09 dan RT 10 yang masing-masing dikepalai oleh Pak Indarto dan Pak Sumali dan
RT 11 dikepalai oleh Pak Supo.

Mayoritas mata pencaharian penduduk adalah petani dan buruh tani. Hal
ini disebabkan karena sudah turun temurun sejak dulu bahwa masyarakat adalah
petani, dan juga minimnya tingkat pendidikan menyebabkan masyarakat tidak
punya keahlian lain dan tidak punya pilihan lain selain menjadi petani. Dari
keseluruhan jumlah penduduk yakni Jumlah penduduk antara laki-laki dan
perempuan hampir berimbang. Sehingga tidak ada kesenjangan sosial antara laki-
laki dan perempuan. Jumlah penduduk keseluruhan 2006 juta jiwa, terbagi atas
jumlah penduduk laki-laki 1083 jiwa dan jumlah penduduk perempuan 923 jiwa.'*

Terperinci 841 jiwa berprofesi sebagai buruh tani, 610 jiwa sebagai
petani, 1031 jiwa sebagai peternak, 204 jiwa sebagai pedagang, 41 jiwa sebagai
tukang kayu, 23 jiwa sebagai PNS, 14 jiwa sebagai pensiunan, 2 jiwa sebagai
TNI/POLRI, 9 jiwa sebagai perangkat desa, 4 jiwa sebagai pengrajin, 114 jiwa

terbagi atas pekerjaan yang lain.

1 Arsip Desa: Potensi dan Tingkat Perkembangan Desa Turi Gede, 2014.
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A. Aliran Sapto Darmo
1. Sejarah Masuknya Sapto Darmo di desa Turi Gede

Dilihat dari potret keagamaan, seluruh masyarakat desa Turi Gede
memeluk agama Islam. Namun pengetahuan keagamaan mereka masih sangat
kurang dan aktifitas keagamaan mereka juga tidak seberapa kental. Faktor sejarah
memberikan pengaruh besar terhadap kehidupan keagamaan masyarakat Turi
Gede.

Menurut Pak Sanuri*? (60 tahun) ketua organisasi Islam tradisional
Nahdlatul Ulama (NU) desa Turi Gede, beliau memberikan keterangan bahwa
awalnya, di desa Turi Gede tidak ada sosok tokoh agama, atau sosok kyai yang
melakukan dakwah dan pengajaran agama Islam. Masyarakat Turi Gede tidak
mempunyai keinginan untuk nyantri (belajar agama Islam di pondok pesantren).
Hanya pada perkembangannya, ada sedikit orang yang belajar dipondok
pesantren.

Masyarakat Turi Gede merupakan masyarakat abangan. Waktu
pemerintahan Soekarno (Orde lama) terdapat ideologi merah yang diakui negara
yaitu komunis, dengan adanya PKI (Partai Komunis Indonesia). Masyarakat Turi
Gede (mulai tetua hingga keturunannya) khususnya penduduk dusun Turi-
Sambong merupakan (mantan) pengikut PKI. Jika menengok ulang sejarah, dusun
Turi Sambong merupakan basis kekuatan PKI, hingga di tahun 1965 terjadi

pemberontakan G30S/ PKI. Penganut-penganut PKI dibumi hanguskan oleh

12 sanuri, Wawancara, Bojonegoro, 20 Januari 2014.
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pemerintah. Berjalannya waktu, pentolan-pentolan pengikut PKI beralih ke Islam
kejawen.
Menariknya, Dari berbagai macam Aliran Islam kejawen tersebut di desa
Turi Gede lahir kerohanian Sapto Darmo™*(Ajaran kerohanian yang mengajarkan
tentang budi luhur manusia, membimbing manusia menuju kesempurnaan hidup
baik mental maupun spiritual), tetapi keberadaan mereka sangat tertutup.
Kepercayaan tersebut memiliki tujuh wewarah (kewajiban) yaitu:
A. Setia tuhu kepada Allah Hyang Maha Agung, Maha Rokhim, Maha Adil, Maha
Wasesa, Maha langgeng.
B. Dengan jujur dan suci hati, harus setia menjalankan perundang-undangan
negaranya.
C. Turut serta menyingsingkan lengan baju, menegakkan berdirinya Nusa dan
bangsanya.
D. Menolong kepada siapa saja bila perlu, tanpa mengharapkan sesuatu balasan,
melainkan berdasarkan rasa cinta dan kasih.
E. Berani hidup berdasarkan kepercayaan atas kekuatan diri sendiri.
F. Sikapnya dalam hidup bermasyarakat, kekeluargaan, harus susila beserta
halusnya budi pekerti, selalu merupakan penunjuk jalan yang mengandug jasa

serta memuaskan.

¥ Muhammad. Yusuf, “ Agama Islam Dalam Kerohanian Sapta Darma: (Skripsi, UIN Kalijaga Fakultas
Ushuludin, Yogyakarta, 2010), 3.
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G. Yakin bahwa keadaan dunia itu tiada abadi, melainkan selalu berubah-ubah

(Anyakra manggilingan).**

Berikut adalah diagram venn yang menjelaskan tentang keagamaan di

desa Turi Gede:

Islam Tokoh
Kejawen Aagama

Perangkat
Desa

Masyarakat
Desa Turi Gede

Tokoh
Masyarakat

Nahdhatul
Ulama (NU)

Gambar 4. : Diagram venn keagamaan desa Turi Gede

Sejarah berdirinya aliran kerohanian Sapto Darmo menurut cerita
yang diceritakan oleh Bapak Bambang Suhadmojo yang juga pengurus Sapto
Darmo wilayah Turi Gede, Sapto Darmo merupakan ajaran kerohanian yang
beberapa penelitian juga menyebutnya dengan aliran kerohanian®. Ajaran ini
pertama kali di pimpin oleh Hardjosopoero yang selanjutnya bergelar
penuntun agung Sri Gutama. Ajaran ini pertama kali turun dan berkembang di

dikampung pandean, gang koplakan yang terletak di Pare, Kediri, Jawa Timur

4 Sri Pawenang, Wewarah Kerokhanian Sapta Darma (Yogyakarta: Penerbit Surokarsan, 1962), 6.
!5 E] Hafidi, As’ad, Aliran-Aliran Kepercayaan Dan Kebatinan di Indonesia (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2013), 23.



pada tanggal 27 Desember 1952. Organisasi yang menangani aliran ini yang
bernama persatuan warga Sapto Darmo (Persada) yang terbentuk pada tanggal
17 Maret 1986 di Yogyakarta. Dari apa yang di ceritakan Bambang
Suhatmodjo (54th) tidak ada yang tau pasti dari kapan ajaran Sapto Darmo
masuk wilayah Bojonegoro khususnya sampai di daerah Turi Gede. Saya
tidak tau kapan ajaran Sapto Darmo ini masuk ke wilayah Bojonegoro, tapi
yang saya tau sejak saya pindah ke Bojonegoro tahun 1978 ajaran Sapto
Darmo sudah ada di Bojonegoro. Saat itu saya masih menganut Kristen yang
taat, tapi setelah saya mendengar adanya ajaran Sapto Darmo tiba-tiba saya
tergetar dan tergugah untuk meyakini ajaran ini. Bagi saya tidak penting
kapan ajaran ini masuk wilayah Bojonegoro, yang penting bagi saya, saya
sudah menemukan apa yang saya cari untuk ketenangan hati saya.'®
Masyarakat kecamatan Kepuh Baru berdasarkan data monografi Turi
Gede 2005. Agama yang dianut adalah agama Islam, Katholik. Di dusun Turi
Gede ini walaupun mayoritas penduduknya beragama Islam, pada dasarnya
banyak masyarakat kecamatan kepuh Baru yang merupakan Islam “Abangan”
atau beragamalslam tetapi tidak menjalankan syari’at agama Islam. Selain
agama Islam, agama Kristen, Katholik, di Turi banyak berkembang aliran
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Walaupun kelompok ini bukan

penganut agama akan tetapi kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa

16 Bambang Suhadmodjo, Wawancara, Bojonegoro, 12 November 2014.
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merupakan suatu bentuk kebudayaan religi yang terus dikembangkan oleh
para penganutnya, sehingga mereka memiliki komunitas sendiri.

Sering kali dalam pendataan komunitas ini tidak tercatat hal ini karena
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa masih dianggap bukan agama,
sehingga dalam data-data yang ada mereka tercatat sebagai pemeluk agama
Islam. Untuk mempermudah dalam menjalankan ibadah kepada Tuhan Yang
Maha Esa maka di perlukan sarana ibadah . Sarana peribadatan untuk agama-
agama yang telah diakui oleh pemerintah.

Tetapi di dusun Turi Gede ini juga terdapat sarana ibadah untuk
penganut kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, yang dinamakan
sanggar candi busana. Sanggar bagi pemeluk kepercayaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa selain digunakan sebagai sarana ibadah juga digunakan untuk
sarana perkumpulan bagi komunitas tersebut. Sanggar yang terdapat di desa
Turi ini merupakan satu- satunya sanggar yang ada di kecamatan kepuh Baru
bahkan sanggar ini merupakan sanggar pusat bagi warga Sapto Darmo di
wilayah Kepuh Baru.'’

Upaya untuk meningkatkan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa, para pemeluk agama di kecamatan Kepuh Baru membentuk kegiatan
keagamaan berupa perkumpulan-perkumpulan yang berhubungan dengan
masalah keagamaan misalnya untuk para pemeluk agama Islam mengadakan

perkumpulan majelis taklim. Pemeluk agama Budha, Kristen dan Katholik

17 Jayus, Wawancara, Bojonegoro, 23 November 2014.
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mengadakan kegiatan remaja dan penyelenggaraan sekolah minggu, para
penganut kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa juga mengadakan
perkumpulan keagamaan setiap hari kamis dan minggu yang dilaksanakan di
sanggar.

Sanggar Candi Busono Sebagai tempat ibadah warga Sapto Darmo
kegiatan kerohanian warga Sapto Darmo dalam melakukan kegiatan memiliki
tempat sendiri, meskipun bisa di lakukan di sanggar atau di lakukan di rumah.
Dalam pelaksanaannya warga Sapto Darmo lebih sering dilakukan di sanggar
tempat pasujudan warga Sapto Darmo disebut "Sanggar" dengan seorang
tuntunan yang ditunjuk sebagai pemimpin dan bertanggungjawab dalam
membina spiritual warga di sanggar tersebut. Warga Sapto Darmo mengenal
dua nama sanggar yaitu "Sanggar Candi Sapto Renggo" dan "Sanggar Candi
Busono". Sanggar Candi Sapto Renggo hanya ada satu di Yogyakarta, adalah
pusat kegiatan kerohanian Sapto Darmo. Sanggar Candi Busono adalah
sanggar yang tersebar didaerah-daerah.“untuk melakukan aktifitas kerohanian
warga Sapto Darmo biasanya kumpul di sanggar. Sanggar sendiri merupakan
tempat peribadatan bagi penganut ajaran Sapto Darmo. Tidak hanya untuk
sujudan saja, tapi juga sanggar di gunakan untuk berdiskusi dan ceramah
tentang apapun mengenai ajaran Sapto Darmo ini”.*® Di kota Bojonegoro
tidak begitu banyak sanggar Candi Busono. Lokasi sanggar ini sendiri berada

di daerah Kedung Adem. Di antara sanggar-sanggar tersebut ada yang sudah

'8 Bambang, Wawancara, Bojonegoro, 12 November 2014.
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dalam bentuk bangunan permanen dan ada juga yang masih semi permanen
atau menumpang di rumah warga. Hasil observasi dan penelitian yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa kegiatan kerohanian yang dilakukan tidak
terpusat pada tempat atau sanggar yang ada. Kegiatan kerohanian warga Sapto
Darmo dapat di lakukan di rumah pribadi dengan berbagai alasan, akan tetapi
akan menjadi lebih baik apabila bisa dilakukan di sanggar-sanggar yang ada.
. Tokoh-tokoh yang berperan dalam masuknya Sapto Darmo di desa Turi
Gede

Perkembangan Sapto Darmo mulai mengalami kemajuan kembali terjadi
pada tahun 1978. Hal ini di tandai dengan bertambah banyaknya warga Sapto
Darmo, sehingga sanggar atau tempat peribadatan Sapto Darmo yang berada di
rumah Pak Suklar dianggap sudah tidak dapat menampung warga Sapto Darmo
yang melakukan peribadatan dan melakukan kegiatan. Sanggar yang berada di
rumah Pak Suklar biasa disebut dengan sebutan sanggar “Dompleng” yang di
dalam Bahasa Indonesia artinya adalah ikut. Jadi sanggar “dompleng” adalah
sanggar yang masih ikut atau menyatu dengan rumah tuntunan Sapto Darmo.

Dengan bertambahnya warga Sapto Darmo di dusun Turi Gede, kemudian
atas prakarsa sebelas orang yaitu :
A. Bapak Aryo, selaku tuntunan
B. Bapak Kunaidi
C. Bapak Bambang Suhadmodjo

D. Bapak Jayus
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F. Bapak Giri
G. Bapak Kasminto
H. Bapak Hadiwijoyo
I. Bapak Kunawi
J. Bapak Trowolojo
K. Bapak Supardjo
L. Bapak Jadi
Direncanakan pembangunan sanggar agar kegiatan warga dapat lebih
optimal. Tanah yang digunakan dalam pembangunan sanggar itu adalah tanah
pemberian dari kepala desa Kedung Adem. Perencanaan pembangunan Sanggar
itu dilaksanakan dengan rapat yang dihadiri oleh para pemrakarsa atau pencetus
ide pembangunan Sanggar. Dana yang digunakan berasal dari warga Sapto Darmo
dan juga bantuan dari sanggar pusat, yaitu Sanggar Sapto Renggo yang berada di
Yogyakarta. Sanggar yang berada di daerah dinamakan sanggar Candi Busana.
Pembangunan sanggar Candi Busana dilakukan dengan cara gotong royong antar
warga Sapto Darmo dimana pada waktu itu sudah mulai bertambah banyak.
Suasana gotong royong pembangunan sanggar Candi Busono pada tahun 1978.1°
Setelah didirikan sanggar Candi Busono di Kedung Adem ini merupakan
sanggar satu- satu yang digunakan oleh warga Sapto Darmo di daerah kabupaten

Bojonegoro. Berbagai kegiatan dilakukan disini misalnya kegiatan perkumpulan

1% Muhammad, Rahnip, Aliran Kebatinan dan Kepercayaan dalam Sorotan (Pustaka: Progressif, 2004), 16.
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para warga KSD yang dilaksanakan pada malam Jum’at wage,*’kegiatan remaja
yang dilaksanakan pada hari minggu dan perkumpulan wanita yang dilaksanakan
pada hari Jumat wage, dan berbagai kegiatan pada saat peringatan hari-hari yang
penting dalam kerohanian Sapto Darmo.

Dalam perjalanan menyebar luaskan ajaran Sapto Darmo Hardjosopoero,
singgah dari Kota ke Kota. Salah satu Kota yang disinggahinya adalah
Bojonegoro. Hardjsopoero singgah di desa Mintomulyo di rumah Kepala Desa,
bernama Jokosuseno pada tahun 1958. kedatangan Hardjosapuro menyampaikan
ajaran Sapto Darmo di Kecamatan Kepuh Baru pertama kali disampaikan
kepada Pak Dargo yang pada waktu itu menjabat sebagai kepala desa Turi Gede,
Pak Kunadi, Pak Giridan Pak Trojowolo, dari keempat orang inilah ajaran Sapto
Darmo mulai disebarkan di daerah kecamatan Kepuh Baru.”* Perkembangan
Sapto Darmo dikecamatan Kepuh Baru dapat dilihat dari :

A. Perkembangan Warganya
Di dalam Sapto Darmo pengikut atau penganut ajaran ini disebut sebagai
warga Sapto Darmo. Sejak masuk dan dikenalnya ajaran Sapto Darmo di
Kecamatan kepuh baru, masyarakat yang menjadi warga Sapto Darmo pada tahun
2005 bekisar antara 300 sampai 400 orang. Warga yang hanya mengenal

kepercayaan yaitu orang yang masuk Sapto Darmo dan sebelumnya tidak pernah

2% 1bid., 17.
2! Bambang, Wawancara, Bojonegoro, 20 November 2014.
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mengenal agama apapun. Jadi orang tersebut pada dasarnya hanya mengenal
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.?

Di dalam Sapto Darmo warga juga dibedakan menurut keaktifan dalam
peribadatanny. Warga Sapta Darma yang menjalankan sujud dan juga aktif dalam
berbagai kegiatan yang diadakan oleh Sapto Darmo. Jadi warga Sapto Darmo
yang tidak aktif biasanya dapat dilihat pada waktu perayaan hari besar Sapto
Darmo yang jatuh pada malam 1 Suro dalam penanggalan Jawa, atau malam 1
Hijriah dalam penanggalan Islam. Jumlah warga aktif berkisar antara seratus
hingga seratus lima puluh orang, sedangkan warga yang tidak aktif jumlahnya
lebih banyak yaitu dua ratus orang lebih.?%

Perkembangan warga Sapto Darmo di Turi Gede mengalami kemunduran
pada tahun 1965. Hal ini disebabkan karena adanya Pemberontakan G-30-S/PKI,
pada tahun ini masyarakat mulai masuk kedalam agama-agama yang telah diakuai
oleh pemerintah, karena pada saat itu masyarakat yang tidak memeluk satu agama
dianggap sebagai PKI (Partai Komunis Indonesia). Walaupun demikian para
warga Sapto Darmo di daerah Turi Gede tetap menjalankan kegiatan peribadatan
dibawah tuntunan Pak Suklar, yaitu penuntun Sapto Darmo pertama di desa Turi
Gede ini.

Sapto Darmo di kecamatan Kepuh Baru pada waktu itu juga mengalami
pengawasan dari pihak kepolisian. Akan tetapi karena ajarannya dianggap tidak

melenceng atau sesat, maka ajaran ini diberi ijin dan dibiarkan berkembang.

22 Kasminto, Wawancara, Bojonegoro, 29 November 2014.
28 Kasminto, Wawancara, Bojonegoro, 29 November 2014.
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Didalam organisasi Sapto Darmo sebenarnya tiap warganya tidak memiliki ikatan,
keluar masuk menjadi warga Sapto Darmo adalah suatu kebebasan. Hanya setelah
G-30-S PKI, harus diadakan penelitian bagi warga yang baru, misalnya tanda
bersih diri, kartu tanda penduduk dan siapa yang bertanggung jawab dan lain-
lain.*

Perkembangan Sapto Darmo mulai mengalami kemajuan kembali terjadi
pada tahun 1978. Hal ini di tandai dengan bertambah banyaknya warga Sapto
Darmo, sehingga sanggar atau tempat peribadatan Sapto Darmo yang berada di
rumah Pak Suklar dianggap sudah tidak dapat menampung warga Sapto Darmo
yang melakukan peribadatan dan melakukan kegiatan. Sanggar yang berada di
rumah Pak Suklar biasa disebut dengan sebutan sanggar “Dompleng” yang di
dalam Bahasa Indonesia artinya adalah “ikut”. Jadi sanggar “dompleng” adalah
sanggar yang masih ikut atau menyatu dengan rumah tuntunan Sapto Darmo.
Direncanakan pembangunan sanggar agar kegiatan warga dapat lebih
optimal %

Tanah yang digunakan dalam pembangunan sanggar itu adalah tanah
pemberian dari kepala desa kedungadem. Perencanaan pembangunan sanggar itu
dilaksanakan dengan rapat yang dihadiri oleh para pemrakarsa atau pencetus ide
pembangunan Sanggar. Dana yang digunakan berasal dari warga Sapto Darmo
dan juga bantuan dari sanggar pusat, yaitu sanggar Sapto Renggo yang berada di

Yogyakarta. Sanggar yang berada di daerah dinamakan sanggar Candi Busana.

% Husaini Punomo Setiady dan Usman, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 27.
% Kasminto, Wawancara, Bojonegoro, 29 November 2014.
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Pembangunan sanggar Candi Busana dilakukan dengan cara gotong royong antar
warga Sapto Darmo dimana pada waktu itu sudah mulai bertambah banyak.
Suasana gotong royong pembangunan sanggar Candi Busono pada tahun 1978
Setelah didirikan sanggar Candi Busono di Kedung Adem ini merupakan
sanggar satu- satu yang digunakan oleh warga Sapto Darmo di daerah kabupaten
Bojonegoro. Berbagai kegiatan dilakukan disini misalnya kegiatan perkumpulan
bapak-bapak yang dilaksanakan pada malam Jumat wage, kegiatan remaja yang
dilaksanakan pada hari Minggu dan perkumpulan wanita yang dilaksanakan pada
hari Jumat wage, dan berbagai kegiatan pada saat peringatan hari-hari yang

penting dalam kerohanian Sapto Darmo.



